PENGARUH RUTIN MEMBACA AL-QUR'AN TERHADAP KETERATURAN SIKLUS MENSTRUASI DI SMA MA'HAD TMI 





HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti sebarkan kepada responden di Pondok 
Pesantren Al-amin Prenduan Kabupaten Sumenep sekitar 75 santriwati yang siklus 
menstruasi tidak teratur. 
Bab ini, diuraikan hasil penelitian tentang pengaruh rutin membaca Al-Qur’an 
terhadap keteraturan siklus menstruasi di Pondok Pesantren Al-amin Prenduan 
Kabupaten Sumenep. Hasil penelitian yang diuraikan meliputi keteraturan siklus 
menstuasi. Data yang dipergunakan sebagai dasar analisis adalah data yang berasal 
dari isian kuesioner 75 responden dan lembaran kuesioner selengkapnya disajikan 
pada lampiran. 
 
5.1 Karakteristik Sampel Berdasarkan rutin membaca Al-Qur’an  
Data hasil penelitian ini merupakan data tentang karakteristik responden 
menurut rutin membaca Al-Qur’an dan keteraturan siklus memstruasi yang diperoleh 
dari penelitian dengan penjelasan dibawah. Berdasarkan data responden yang diteliti 
pada pengaruh rutin membaca Al-Qur’an terhadap keteraturan siklus menstruasi di 
Pondok Pesantren Al-amin Prenduan Kabupaten Sumenep, diketahui bahwa 
responden rutin membaca Al-Qur’an 45 orang, tidak rutin membaca Al-Qur’an 30 
orang. Dimana disajikan dalam tabel 5.1 berikut: 
Tabel 5.1 Data Responden Berdasarkan Rutin Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
amin Prenduan Kabupaten Sumenep 
No  Hasil data Responden  
1 Rutin membaca Al-Qur’an  45 
2 Tidak rutin membaca Al-Qura’n 30 




Rutin Membaca Al-Qur'an 
Rutin membaca Al-Qur'an Tidak rutin membaca Al-Qur'an
Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa rutin membaca Al-Qur’an lebih 
banyak yaitu terdapat 45 responden, sedangkan yang tidak rutin membaca Al-Qur’an 
30 responden.  
Berdasarkan diamati dalam penelitian ini adalah rutin membaca Al-Qur’an, 
dimana pada variabel ini terdapat 2 kategori, diketahui bahwa terdapat sebanyak 45 
responden (53,10%) responden rutin membaca Al-Qur’an dan 30 responden 








Gambar 5.2. Data Khusus Penelitian Variabel pengaruh rutin membaca Al-Qur’an 
terhadap keteraturan siklus menstruasi di Pondok Pesantren Al-amin Prenduan 
Kabupaten Sumenep  
 
Responden yang rutin membaca Al-Qur’an dapat dikategorikan terjadinya 
keteraturan siklus menstruasi jika responden rutin membaca Al-Qur’an 
 
5.2 Karakteristik Sampel Berdasarkan Keterturan Siklus Menstruasi 
Data hasil penelitian ini merupakan data tentang karakteristik responden 
menurut keteraturan siklus memstruasi yang diperoleh dari penelitian dengan 
penjelasan dibawah. 
Berdasarkan data responden yang diteliti pada keteraturan siklus menstruasi 
di Pondok Pesantren Al-amin Prenduan Kabupaten Sumenep, diketahui bahwa 
responden siklus menstruasi tertur 45 santriwati, dan menstruasi tidak teratur 30 
santriwati. Dimana disajikan dalam tabel 5.1 berikut: 
 49 
 
Tabel 5.2 Data Responden Berdasarkan Keterturan Siklus Menstruasi di Pondok 
Pesantren Al-amin Prenduan Kabupaten Sumenep 
No  Hasil data Responden  
1 Menstruasi teratur  45 
2 Menstruasi tidak teratur 30 
 Jumlah  75 
Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa santriwati yang menstruasi teratur 
lebih banyak yaitu terdapat 45 responden, sedangkan yang menstruasi tidak teratur 30 
responden.  
Berdasarkan diamati dalam penelitian ini adalah ketrturan siklus menstruasi, 
dimana pada variabel ini terdapat 2 kategori, diketahui bahwa terdapat sebanyak 45 
responden (53,10%) responden keteraturan siklus menstruasi dan 30 responden 
(46,90%) siklus menstruasi tidak teratur.  
 
5.2 Hasil Uji Chi-Square 
Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
uji chi-square untuk mengetahui pengaruh rutin membaca Al-Qur’an terhadap 
keteraturan siklus menstruasi. 





75 0.001 0,05 H1 di terima 
 Berdasarkan table 5.1 diperoleh nilai P (Probalitas) pada Pearson chi-quare 
adalah 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 maka H1 diterima. Artinya ada pengaruh rutin 






5.2.1 Pengaruh Rutin Membaca Al-Qur’an Terhadap Keterturan Siklus 
Menstruasi 
Berdasarkan hasil tabulasi silang pengaruh rutin membaca Al-Qur’an terhadap 
keterturan siklus menstruasi diketahui bahwa terdapat 30 responden (46,9%) tidak rutin 
membaca Al-Qur’an, di mana 10 responden (12,2%)  mengalami ketidak terturan siklus 
menstruasi rentang waktu menstruasi kurang dari siklus menstuasi, dan 20 responden 
(34,7%) mengalami ketidak terturan siklus menstruasi rentang waktu menstruasi lebih 
dari siklus menstuasi. 45 responden (53,1%) rutin membaca Al-Qur’an, dimana 
responden mengalami siklus menstruasi tertur pada rentang waktu antara hari haid 
pertama bulan sebelumnya sampai satu hari sebelum menstruasi berikutnya jumlahnya 
sama tiap bulan. Data tersebut di sajikan pada tabel 5.2 berikut. 
Tabel 5.3 Tabulasi Silang Pengaruh Rutin Membaca Al-Qur’an Terhadap Siklus 
Menstruasi 
 
         Rutin membaca Al-Qur’an  Tidak Count 10 20  30 
  
     % of Total.       12.2%   34.7%.    46.9% 
 
     Ya Count  45 
 
% of Total  53.1% 
  
      Count  10 20 75 
 
Total  % of Total.    26.5%.   73.5%.    100.0% 
 
Berdasarkan tabel 5.2. Hal itu menunjukkan bahwa mayoritas responden yang 
rutin Membaca Al-Qur’an siklus menstruasinya menjadi teratur dan yang tidak rutin 
membaca Al-Qur’an siklus Menstruasinya tidak teratur. 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan korelasi spearman pada rutin 
membaca Al-Qur’an dengan keteraturan siklus menstruasi diketahui bahwa terdapat 
pengaruh rutin membaca Al-Qur’an terhadap keteraturan siklus menstruasi. 




Tabel 5.4 Korelasi Spearman Pengaruh Rutin Membaca Al-Qur’an Terhadap Siklus Menstruasi 
 Value Asymp. Std. Errora Approx. Tb Approx. Sig. 
Interval by Interval Pearson's R -.009 .143 -.065 .949c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -.009 .143 -.065 .949c 
N of Valid Cases 75    
 Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan nilai korelasi Spearman sebesar -0,009 dan 
bertanda negatif dengan p-value sebesar 0,949. Nilai pembanding yang didapatkan 
dari tabel nilai kritis Spearman adalah sebesar 0,279. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa nilai r hitung (0,009) lebih kecil dari nilai r tabel (0,279) atau p-value (0,949) 
lebih besar dari alpha (0,050) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh rutin membaca 
Al-Qur’an terhadap keterturan siklus menstruasi. Kekuatan koefisien korelasi 
spearman rank didapatkan hasil -0,65 dikatergorikan kuat. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh rutin membaca Al-Qur’an terhadap siklus 
menstruasi. 
 
 
